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SUMMARY

TRI ARFIANSYAH PAHLEVI. Relationship Between Compos and P Fertilizer
Dosage on Soil pH, The Availability and Uptake P and Yield of Sweet Corn Planted
in Ultisol. (Supervised by A. MADJID ROHIM and H. GUNTUR M. ALI).

This manuscript was written based on to increasing fertility of Ultisol and the
pot experiment to study pattern of relationship between compos and P fertilizer
dosage on soil pH, the availability and uptake P and yield of sweet corn planted in
Ultisol.

This experiment was conducted in the glass house and then for soil and plant
sample analyzed at the laboratory of soil Chemical, Biology and Fertility in Soil”
Department on Faculty of Agriculture Sriwijaya University Indralaya, which was
started from April to Juli 2005.

The experimental design used was a completely randomized design factorial
arranged in two factors, which first factor are water hyacinth — rumen compos at the
rates of 0, 5, 10, 15 and 20 ton per hectare, and then the second factor are P fertilizer
consist of 0; 0,5 and 1 times dosage recommandation. Each combination treatment
applied was repeated three times, up to 45 pots experiments totally.

The results of the expérimenl are pattern of regression soil pH, P availability,
length and volum of root between compos dosage and P fertilizer is lincarly. Pattern
of regression uptake P, height, wet and dry weight of plant between compos dosage

in zero and 0,5 times P fertilizer is linearly, and for recommanded P fertilizer is

squarely.




RINGKASAN

TRI ARFIANSYAH PAHLEVI. Hubungan pH Tanah, P-tersedia, Serapan P dan
Pertumbuhan Jagung Manis Dengan Berbagai Takaran Kompos dan Pupuk P Pada
Ultisol. (Dibimbing oleh A. MADJID ROHIM dan H. GUNTUR M. ALI).

Skripsi ini ditulis berdasarkan upaya-upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan Ultisol dan hasil penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui bentuk hubungan pH tanah, P-tersedia, serapan P dan pertumbuhan
jagung manis dengan berbagai takaran kompos dan pupuk P pada Ultisol.

Penelitian ini dilakukan di rumah kaca dan analisis tanah serta tanaman
dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan April sampai Juli 2005.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara
Faktorial dengan 2 faktor perlakuan yaitu Kompos Eceng Gondok - Rumen dengan
takaran 0, 5, 10, 15 dan 20 ton ha™ serta faktor pupuk P dengan taraf 0; 0,5 dan 1 kali
dosis anjuran pupuk P tanaman jagung manis. Setiap kombinasi perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga didapat 45 unit percobaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk hubungan pH tanah, P-tersedia,
panjang dan volume akar dengan takaran kompos pada berbagai dosis pupuk P
berbentuk linear. Bentuk hubungan antara serapan P, tinggi, berat brangkasan basah

dan kering tanaman dengan takaran kompos pada perlakuan tanpa pupuk dan 0,5 kali

dosis pupuk P berbentuk linear, sedangkan pada 1 kali dosis pupuk P anjuran

berbentuk kuadratik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol adalah salah satu jenis tanah yang banyak digunakan sebagai lahan
pertanian dan mempunyai penyebaran yang paling luas di Indonesia. Tanah ini
diperkirakan meliputi 48 juta hektar dari 162 juta hektar luas seluruh daratan
Indonesia yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Irian Jaya dan pulau-pulau lainnya
(Hakim et al., 1986).

Khususnya di Sumatera Selatan, Ultisol memiliki luasan sebesar 2,975 juta
hektar (Nyakpa et al., 1988). Hasil penelitian Setyawan (1996), menunjukkan bahwa
status kesuburan Ultisol umumnya rendah dimana reaksi tanah sangat masam,
kejenuhan Al sangat tinggi dan basa-basa tersedia sangat rendah.

Ketersediaan P tanah untuk tanaman sangat dipengaruhi oleh sifat tanah.
Fosfor menjadi tidak tersedia dan tidak larut disebabkan fiksasi P oleh ion-ion Al dan
Fe sehingga membentuk senyawa kompleks dan tidak larut (Nyakpa ef al., 1988).

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut diantaranya
adalah melalui pemanfaatan bahan organik. Pemberian bahan organik ke dalam
tanah akan meningkatkan kandungan dan ketersediaan beberapa unsur hara makro
dan mikro bagi tanaman, meningkatkan asam organik seperti asam humat dan asam
fulvat yang dapat menetralisir daya racun beberapa logam sumber kemasaman tanah
(Soepardi,1983). Menurut Purwowidodo (1991), tersedianya bahan organik yang

melimpah, ternyata juga bermanfaat dalam meningkatkan ketersediaan P bagi



tanaman yang sebelumnya terjerap kuat oleh Al dan Fe. Hal ini dikarenakan daya
jerap Al dan Fe terhadap bahan organik lebih kuat dibandingkan terhadap P;
sehingga P lebih mudah diserap akar tanaman.

Beberapa bahan organik yang potensial untuk dimanfaatkan adalah rumen
dan eceng gondok. Menurut Arora (1989), rumen merupakan makanan yang belum
sepenuhnya terfermentasi dan dicerna hewan ruminansia. Rumen kaya akan asam-
asam amino, vitamin dan mineral serta mengandung lignin dan tanin yang tinggi.
Limbah ini biasanya ditumpuk atau dihanyutkan ke saluran pembuangan yang
mengalir ke sungai, sehingga menimbulkan bau yang kurang sedap dan dapat
mencemari lingkungan perairan.

Menurut Williamson dan Payne (1993), rumen apabila dicampur dengan
bahan campuran lain akan menghasilkan kompos berkualitas tinggi. Salah satunya
adalah eceng gondok. Eceng gondok selain banyak menimbulkan masalah
pencemaran sungai dan waduk, juga dapat dimanfaatkan sebagai kompos dalam
kegiatan pertanian, karena mengandung unsur N, P dan K (Sukman dan Yakub,
1991). Hasil penelitian Tambas (1985), hasil analisis eceng gondok memiliki
kandungan C-organik (29,12 %), Nitrogen (0,91 %), Posfat (1,4 %), dan Kalium
(1,15 %).

Tanaman jagung dalam pertumbuhannya dipengaruhi oleh sinar matahari,
suhu, udara, air dan unsur hara terutama unsur P yang dibutuhkan pada saat
pembentukan akar serta pembentukan dan pemasakan biji. Menurut Nyakpa et al.,

(1988), unsur P berfungsi sebagai berikut : 1) merangsang pembelahan sel,




2) merangsang perkembangan akar, 3) merangsang pembentukan dan mempercepat

pemasakan buah dan biji dan 4) meningkatkan kualitas hasil produksi tanaman.
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

hubungan antara beberapa sifat kimia tanah dan pertumbuhan tanaman jagung manis

dengan berbagai takaran kompos eceng gondok - rumen dan pupuk P pada Ultisol.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan pH tanah,
P-tersedia, serapan P dan pertumbuhan jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.)

dengan berbagai takaran kompos dan pupuk P pada Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga terdapat hubungan pH tanah, P-tersedia, serapan P dan pertumbuhan )
Jjagung manis dengan berbagai takaran kompos dan pupuk P pada Ultisol.
2. Diduga bentuk hubungan pH tanah, P-tersedia, panjang dan volume akar dengan

berbagai takaran kompos dan pupuk P pada Ultisol berbentuk linear.
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